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ABSTRAK

Sistem Pendukung Keputusan Untuk Mendapatkan Kartu
Indonesia Pintar Menggunakan Metode AHP

(Studi Kasus : M1l Ma’arif Pesidi Kecamatan Grabag Kabupaten Magelang)

Oleh : Muhammad Adil Dlobith
Pembimbing : 1. Mukhtar Hanafi, S.T., M.Cs.
2. Endah Ratna Arumi,S.Kom.,M.Cs

Setiap tahun MI Ma’arif Pesidi melakukan pendataan untuk calon penerima KIP.
Pendataan dilakukan dengan cara melakukan observasi. Batas kuota yang
ditentukan oleh kemenag setiap setahun sekali maksimal 30 anak . Dengan kuota
yang sedikit itu maka harus lebih selektif dalam memilih siswa calon penerima
KIP.Sistem pemilihan dan bobot kriteria calon penerima KIP diputuskan atas
dasar kebijakan kepala sekolah. Tujuan penelitian ini adalah membantu kepala
sekolah menetukan calon penerima KIP dengan mudah. Masalah yang terjadi
karena belum adanya proses seleksi untuk calon penerima KIP. Salah satu cara
untuk mengatasi masalah tersebut dapat menggunakan Sistem Pendukung
Keputusan (SPK).Seleksi untuk calon penerima KIP difasilitasi dengan export
PDF serta grafik hasil agar memudahkan kepala sekolah untuk mengambil
keputusan. Hasil akhir menunjukkan perhitungan manual dengan perhitungan
sistem memiliki kesamaan 100% dilihat dari alternatif yang diterima.

Kata kunci : penerima KIP, AHP

Xiv



ABSTRACT

Decision Support System to Get a Smart Indonesia Card Using the

AHP Method
(Case Study : MI Ma’arif Pesidi Kecamatan Grabag Kabupaten Magelang)

Oleh : Muhammad Adil Dlobith
Pembimbing : 1. Mukhtar Hanafi, S.T., M.Cs.
2. Endah Ratna Arumi,S.Kom.,M.Cs

Education is important for all children in advancing state development, with the
government making a policy of compulsory nine-year education. But the minimal
economy of the community often results in them preferring to work before
completing the nine-year basic education. In order to make this happen, the
government has a KIP (Kartu Indonesia Pintar) educational assistance program
aimed at the poor. However, there are still many obstacles that result in not being
targeted in the provision of these education assistance programs. Therefore, to
overcome this problem there is a need for a Decision Support System (SPK) in
determining the priorities of KIP recipient candidates by adding some more basic
criteria. In this study the system was designed using the AHP (Analytical
Hierarchy Process) method with several criteria, namely Poverty Level, Parent
Income, Achievement, Discipline, Attendance. Assessment in the KIP recipient
selection system is transparent because the assessment results are in the form of
reports by displaying the overall value of the participants and the overall value of
each criterion. The system created can produce a decision to determine KIP
recipient students who are more targeted and objective according to
predetermined criteria.

Keywords: Analytical Hierarchy Process (AHP), Decision Support System (SPK),
Recipient of Indonesia Smart Card (KIP)
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Presiden Republik Indonesia melalui Intruksi Presiden Nomor 7 tahun
2014 telah mengintruksikan kepada Menteri, Kepala Lembaga Negara, dan
Kepla Pemerintah Daerah untuk melaksanakan Program Keluaraga Produktif
melalui Program Simpanan Keluarga Sejahtera (PSKS), Program Indonesia
Sehat (P1S) dan Program Indonesia Pintar (PIP). Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan sesuai dengan tugas dan kewenangannya melakasanakan
Program Indonesia Pintar dengan tujuan untuk meningkatkan akses bagi anak
usia 6 sampai dengan 21 tahun untuk mendaapatkan layanan pendidikan
menengah, dan mencegah peserta didik dari kemungkinan putus sekolahh
(drop out).

Setiap tahun MI Ma’arif Pesidi Kecamatan Grabag Kabupaten Magelang
melakukan pendataan untuk calon penerima KIP. Pendataan dilakukan
dengan cara melakukan observasi. Batas kuota yang disediakan oleh Kepala
Sekolah setiap setahun sekali maksimal 30 anak. Setiap siswa mendapat
bantuan sebesar Rp.225.000.00 setiap 6 bulan sekali. Dengan kuota yang
sedikit itu maka harus lebih selektif dalam memilih siswa calon penerima
KIP. Sistem pemilihan dan bobot kriteria calon penerima KIP diputuskan atas
dasar kebijakan Kepala Sekolah MI Ma’arif Pesidi. Pada pendaftaran tersebut
kepala sekolah mempunyai 3 kriteria untuk menentukan siapa yang berhak
mendapatkan KIP bagi siswa miskin yang meliputi kepemilikan bantuan
siswa miskin (BSM), latar belakang pekerjaan orang tua, dan prestasi.
Permasalahan yang terjadi di MI Ma’arif Pesidi kecamatan Grabag kabupaten
Magelang yaitu belum adanya proses seleksi untuk calon penerima KIP.
Namun proses yang ada berjalan dengan cara mendata calon penerima KIP
yang disimpan menggunakan microsoft excel lalu melakukan observasi dan

wawancara kemudian penilaian diputuskan atas dasar kebijakan Kepala



Sekolah. Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan seleksi penerimaan
KIP dapat menggunakan sistem pendukung keputusan (SPK). Dalam sistem
ini kepala sekolah dapat menetukan nilai bobot untuk setiap Kriteria,
kemudian dilanjutkan dengan proses perankingan yang akan menyeleksi
alternatif yang sudah diberikan. Jadi dalam kasus ini lebih cocok
menggunakan sistem pendukung keputusan untuk menentukan kelayakan
penerimaan KIP di MI Ma’arif Pesidi Kecamatan Grabag Kabupaten
Magelang

Metode AHP adalah metode yang menggunakan pembobotan Kriteria.
Penilaian kriteria dalam AHP membandingkan antar kriteria dan antar
subkriteria sehingga didapatkan nilai prioritas setiap kriteria secara
bertingkat(hierarki) agar mudah dimengerti. AHP cocok digunakan apabila
masalah yang diangkat belum memiliki kriteria yang terstruktur(Velasquez &
Hester, 2013). Hal ini bertujuan agar setiap kali pendaftaran KIP sistem ini
dapat terus digunakan. Sehingga kelebihan AHP vyaitu dapat melibatkan
aktor-aktor untuk merancang sistem.

Menurut Supriyono dkk (2007) Konsep metode AHP adalah merubah
nilai-nilai (kualitatif) menjadi nilai (kuantitatif). Sehingga
keputusankeputusan yang diambil bisa lebih obyektif (Supriyono, Arya
Wardhana Wisnu, 2007). Penggunaan metode AHP ini cocok dengan
harapan sekolah mi ma’arif pesidi yaitu mampu mengambil keputusan
pemilihan calon penerima KIP secara objektif, sehingga alternatif yang
terpilih menjadi penerima KIP merupakan kandidat yang memang layak
sesuai Kkriteria yang ada.

Guna mendapatkan perhitungan yang lebih akurat pembuatan sistem
pendukung keputusan pemilihan calon penerima KIP maka perhitungan AHP
dihitung menggunakan Microsoft excel kemudian di implementasikan dengan
sistem berbasis web. Hal ini bertujuan agar perhitungan lebih teliti sehingga
meminimalkan kesalahan perhitungan. Analisis menggunakan metode AHP

kemudian diterapkan pada sistem pendukung keputusan (SPK).



B. Rumusan Masalah
Bagaimana cara menyajikan informasi pada website untuk membantu petugas

layanan informasi dalam menentukan penerima bantuan KIP di MI Ma’arif
Pesidi Kecamatan Grabag Kabupaten Magelang sehingga bantuan KIP dalam

penyebarannya tepat sasaran?

C. Tujuan Penelitian
Merancang sistem pendukung keputusan untuk membantu memberikan

kemudahan dalam menentukan calon penerima KIP di MI Ma’arif Pesidi

Kecamatan Grabag Kabupaten Magelang.

D. Manfaat Penelitian
Meningkatkan akses dan kualitas pelayanan pendidikan bagi peseta KIP dan

mendukung Program Pemerintah dalam mewujudkan Indonesia Pintar



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
A. Penelitian Relevan

1. (Anjarwati & farahdibah, 2017)Dalam penelitian yang berjudul Sistem
Pendukung Keputusan Seleksi Penerima Calon Bantuan Program Keluarga
Harapan (PKH) Dengan Metode AHP dan Promethee (Studi Kasus Pada
Kelurahan Kudaile Slawi). Sistem yang dibuat dapat menghasilkan
keputusan penentuan warga yang lebih tepat sasaran dan objektif karena
proses pemilihan dilakukan dengan metode ilmiah. Metode yang digunakn
dalam penelitian adalah penggabungan dari metode AHP dan Promethee.
Hasil perangkingan dari kombinasi AHP dan promethee terbukti lebih baik
daripada hasil perangkingan dari metode AHP atau Promethee saja.

2. (Kusbianto, Nur Hamdana, & Dwiki Fahreza, 2018)Dalam penelitian yang
berjudul Sistem Pendukung Keputusan Prioritas Calon Penerima Program
Indonesia Pintar Pada Siswa Sekolah Menengah Pertama Menggunakan
Metode Topsis. Pada penelitian ini masih terdapat banyak kendala yang
mengakibatkan tidak tepat sasaran dalam pemberian program bantuan
pendidikan. Sistem ini dibuat untuk menentukan prioritas calon penerima
PIP dengan menambahkan kriteria yang lebih mendasar. Penelitian ini
dirancang sistem pendukung keputusan menggunakan metode TOPSIS
(Technique for Order Performance By Similarity to Ideal Solutions) dengn
beberapa kriteria yaitu Status Aktif Siswa, Surat Keterangan Miskin,
Kondisi Yatim Piatu, Gaji Orang Tua, Presentasi Absensi. Pada aplikasi
ini didapatkan hasil akhir berupa perankingan prioritas siswa yang akan
menerima bantuan PIP.

3. (Saryoko, 2017) Dalam penelitian yang berjudul Penentuan Penerima
Kartu Jakarta Pintar Dengan Metode AHP (Analytical Hierarchy Process)
Permasalahan yang terjadi di SD Negeri 1 Pagi Jakarta masih
menggunakan cara manual sehingga proses penerimaan Kartu Jakarta

Pintar (KJP) yang subjektif. Jadi penelittian ini dalam mengembangkan



sistem pendukung keputusan yang bertujuan untuk menentukan siswa yang
berhak menerima Kartu Jakarta Pintar obyektif. Dalam penelitian ini
digunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Dengan demikian,
sistem pendukung keputusan diharapkan dapat membantu sekolah untuk
menentukan yang terbaik penerima alternatif Kartu Jakarta Pintar (KJP)
sesuai dengan kondisi yang diharapkan.

4. Penelitian pengembangan yang akan dilakukan oleh penulis yaitu Sistem
Pendukung Keputusan Untuk Mendapatkan Kartu Indonesia Pintar
Menggunakan Metode AHP. Metode Analitycal Hierarchy Proces (AHP)
dipilih karena karakteristik dari metode tersebut sama dengan kebiasaan
pemilih dalam mengambil keputusan yaitu membandingkan antara satu
objek dengan objek lain. Permasalahan yang terjadi di MI Ma’arif Pesidi
kecamatan Grabag kabupaten Magelang yaitu belum adanya proses seleksi
untuk calon penerima. Namun proses yang ada hanya dengan cara
mendata calon penerima KIP lalu melakukan wawancara dan diputuskan
atas dasar kebijakan Kepala Sekolah. Yang membedakan penelitian ini
dengan penelitian yang lain terletak pada kriteria yang digunakan yaitu
tingkat kemiskinan, penghasilan orang tua, prestasi, kedisiplinan dan

absensi. Selain itu penelitian ini memiliki studi kasus yang berbeda.

B. Penjelasan Masing-Masing Variabel
1. AnalyticHierarchy Process (AHP)

AHP menyelesaikan suatu persoalan dalam suatu kerangka
pemikiran yang terorganisir dengan membuat suatu hierarki, sehingga
dapat diekspresikan untuk mengambil keputusan yang efektif atas
persoalan tersebut. Persoalan yang kompleks dapat disederhanakan dan
dipercepat proses pengambilan keputusannya. Karena menggunakan nilai
numerik dalam melakukan perbandingannya dan dengan cara sintesis
dalam menentukan elemen yang mempunyai prioritas tertinggi, model ini

dapat mengolah data menggunakan metode wawancara dan observasi



(kualitatif) maupun menggunakan format terstruktur seperti matematika

dan statistik (kuantitatif)(Tsang, Lee, & Tsui, 2016) .

Adapun penyelesaian persoalan menggunakan metode AHP terdapat

beberapa prinsip dasar yang harus dipahami antara lain :

a. Decomposition adalah memecahkan atau membagi problema yang utuh
menjadi unsur-unsurnya ke bentuk hirarki proses pengambilan
keputusan, dimana setiap unsur atau elemen saling berhubungan.
Struktur hirarki keputusan tersebut dapat dikategorikan sebagai
complete dan incomplete. Suatu hirarki keputusan disebut complete
jika semua elemen pada suatu tingkat memiliki hubungan terhadap
semua elemen yang ada pada tingkat berikutnya, sementara hirarki
keputusan incomplete kebalikan dari hirarki yang complete. Bentuk
struktur dekomposisi yakni
Tingkat pertama :Tujuan keputusan(Goal)

Tingkat kedua  :Kriteria-kriteria atau sub kriteria

Tingkat ketiga  :Alternatif-alternatif

Hirarkill

Hirarki Il

Sub Krit1.2 Sub Krit1.1 Sub Krit2

Sub Krit2.2

Sub Krit1.2.1 Sub Krit1.2.2 Sub Krit2.1

Hirarkilv

RN i1 [ Aernita )| aterntits | Aernttn |

Gambar 2. 1 Hierarki metode AHP Sumber : Endah Ratna
Arumi 2017

Dengan prinsip ini (gambar 2.1) struktur masalah yang kompleks

dibagi menjadi bagian-bagian secara hierarki. Tujuan didefinisikan dari



yang umum sampai khusus. Dalam bentuk yang paling sederhana
struktur akan dibandingkan tujuan, kriteria dan level alernative. Tiap
himpunan alternatif mungkin akan dibagi menjadi lebih jauh menjadi
tingkatan yang lebih detail, mencakup lebih banyak kriteria yang lain.
Level paling atas dari hieraki merupakan tujuan yang terdiri atas satu
elemen, dimana elemen-elemen tersebut bisa dibandingkan, memiliki
kepentingan yang hampir sama dan tidak memiliki perbedaan yang
terlalu mencolok. Jika perbedaan terlalu besar harus dibuatkan level

yang baru.

. Comparative Judgement(penilaian/pembobotan)

Comparative Judgement adalah penilaian yang dilakukan berdasarkan
kepentingan relatif dua elemen pada suatu tingkat tertentu dalam
kaitannya dengan tingkatan di atasnya. Comparative Judgement
merupakan inti dari penggunaan AHP karena akan berpengaruh
terhadap urutan prioritas dari elemen - elemennya. Hasil dari penilaian
tersebut akan diperlihatkan dalam bentuk matriks pairwise
comparisons yaitu matriks perbandingan berpasangan memuat tingkat
preferensi beberapa alternatif untuk tiap kriteria. Skala preferensi yang
digunakan yaitu skala 1 yang menunjukkkan tingkat yang paling
rendah (equal importance) sampai dengan skala 9 yang menunjukkan
tingkatan yang paling tinggi (extreme importance). Berikut tabel skala
penilaian dalam metode AHP :

Tabel 2. 1 Skala Penilaian Perbandingan Berpasangan AHP

Tingkat Kepentingan | Definisi Keterangan
1 Sebanding Kedua elemen sama
pentingnya
3 Sedikit Elemen yang satu sedikit
lebih lebih  penting daripada
penting elemen yang lainnya
5 Lebih Penting | Elemen yang satu lebih
penting daripada yang
lainnya




7 Sangat Penting | Satu elemen jelas lebih
mutlak penting daripada
elemen lainnya
9 Mutlak Satu  elemen  mutlak
penting dari pada elemen
lainnya.
2,4,6,8 Nilai tengah Diberikan apabila
terdapat keraguan
penilaian diantara

2 tingkat
kepentingan yang
berdekatan

Sumber : (Saaty, 2008)
c. Penetapan prioritas pada masing-masing hirarki, penetapan prioritas

pada tiap-tiap hierarki dilakukan melalui proses Iterasi (perkalian
matriks).

d. Logical Consistency dilakukan dengan mengagresikan seluruh eigen
vektor yang diperoleh dari berbagai tingkatan hirarki dan selanjutnya
diperoleh suatu vektor composite tertimbang yang menghasilkan
urutan pengambilan keputusan.

Setelah mendapatkan konsistensi vector kemudian mencari nilai lamda

maks, mencari Amaks (eigenvalue maksimum) dapat menggunakaan

persamaan :

Amaks = “i=1n.wi
Keterangan :
Wi : jumlah konsistensi vector n : jumlah kriteria
Penilaian dalam membandingkan antara satu kriteria dengan Kriteria yang
lain adalah bebas satu sama lain dan hal ini dapat mengarah pada ketidak
konsistensian. Indeks konsistensi dari matrik ber ordo n dapat diperoleh
dengan rumus:
Cl=  (Amaks-n)/(N-1) oo 2.2
Keterangan :
CI = Indeks Konsistensi (Consistency Index) Amaks = Nilai eigen terbesar

dari matrik berordo n



Nilai eigen terbesar didapat dengan menjumlahkan hasil perkalian jumlah
kolom dengan eigen vector. Batas ketidakkonsistensian diukur dengan
menggunakan rasio konsistensi (CR), yakni perbandingan indeks
konsistensi (CI) dengan nilai pembangkit random (RI). Nilai ini
bergantung pada ordo matrik n. Rasio konsistensi dapat dirumuskan: CR=
CI/RI Berikut Daftar nilai indeks random:

Tabel 2. 2 Daftar Nilai Index Random

Ukuran Matrix Nilai Random Index (RI)
1,2 0,00
3 0,58
4 0,90
5 1,12
6 1,24
7 1,32
8 141
9 1,45
10 1,49
11 151
12 1,48
13 1,56
14 1,57
15 1,59

Sumber : Saaty 1998
Jika rasio dengan standar Indeks Random <= 0.10 maka disimpulkan
bahwa derajat konsistensinya memuaskan, artinya metode AHP
menghasilkan solusi optimal. Namun jika > 0.10 maka terdapat
ketidakkonsistenan dalam menentukan perbandingan yang memungkinkan
metode AHP tidak menghasilkan solusi yang berarti (Lima, Padmowati,
Teknik, Katolik, & Index, 2009)



Untuk memudahkan penjelasan langkah-langkah perhitungan AHP dapat
di lihat pada gambar 2.2. Pada gambar 2.2 langkah pertama yang
dilakukan untuk perhitungan AHP adalah mendefinisikan masalah dan
menentukan solusi yang diinginkan. Setelah mendapatkan solusi yang
diinginkan kemudian menentukan prioritas elemen. Setelah itu melakukan
sintesis pertimbangan yang kemudian dilanjutkan dengan mengukur
konsistensi dengan menggunakan rumus CI=(A maks — n)/n. Setelah
mendapatkan hasil indeks konsistensi kemudian membandingkan indeks
konsistensi (CI) dengan nilai pembangkit random. Nilai ini bergantung
pada ordo matriks n. Rasio konsistensi dapat dirumuskan dengan
CR=CV/IR. Jika hasil rasio dengan standar Indeks Random <= 0.10 maka
derajat konsistensinya memuaskan, artinya metode AHP menghasilkan
solusi optimal. Namun jika> 0.10 maka akan kembali ke tahap

menentukan prioritas elemen.
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Mendefinisikan masalah dan
menentukan solusi yang diinginkan

!

Menentukan Prioritas Elemen <

v

Sintesis Pertimbangan

!

Mengukur Konsistensi

!

Cl=( » maks_n)/n

!

CR=CI/IR

v

CR<0.1

y

Hasil Perhitungan
Benar

Gambar 2. 2 Flowchart perhitungan AHP Sumber :(Ranius, 2014)

2. Sistem Pendukung Keputusan

a. Sistem

Menurut (Subakti, 2013)sistem adalah kumpulan dari objek-objek
seperti orang, resource,konsep dan prosedur yang ditujukan untuk
melakukan fungsi tertentu atau memenuhi suatu tujuan. Sedangkan
pengertian pendekatan sistem yang lebih menekankan pada komponen
Menurut (Tsang et al.,, 2016)Sistem merupakan kumpulan dari
komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya
membentuk satu kesatuan untuk mencapai tujuan tertentu.

Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan diatas dapat diambil

kesimpulan bahwa sistem adalah kumpulan dari beberapa komponen
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atau objek yang saling bekerja sama demi mencapai tujuan yang
diinginkan.
b. Keputusan

Menurut (Pangkalpinang & Magdalena, 2012)Keputusan adalah
hasil pemecahan masalah yang dihadapinya dengan tegas. Suatu
keputusan merupakan jawaban yang pasti terhadap suatu pertanyaan.
Keputusan harus dapat menjawab pertanyaan tentang apa yang
dibicarakan dalam hubungannya dengan perencanaan. Keputusan dapat
pula berupa tindakan terhadap pelaksanaan yang sangat menyimpang
dari rencana semula. Sedangkan menurut (Saryoko, 2017)Keputusan
adalah pemilihan di antara alternatif-alternatif. Definisi ini mengandung
tiga pengertian, yaitu:

1) Ada pilihan atas dasar logika atau pertimbangan.
2) Ada beberapa alternatif yang harus dan dipilih salah satu yang
terbaik.

Ada tujuan yang ingin dicapai, dan keputusan itu makin
mendekatkan pada tujuan tertentu.

Berdasarkan penjelasan pengertian keputusan menurut Ralph C.
Davis dan James A.F.Stoner dapat ditarik kesimpulan bahwa keputusan
adalah penyelesaian suatu masalah dengan memilih beberapa alternatif
atas dasar logika atau pertimbangan sehingga didapatkan alternatif yang
terbaik serta dapat menyelesaikan suatu masalah atau perencanaan.

c. Sistem Pendukung Keputusan (SPK)

SPK merupakan bagian dari management support system(MSS)
yang merupakan sistem terkomputerisasi yang membantu dalam hal
pengaturan bisnis atau management. SPK dikembangkan oleh Keen dan
Scoot Mortoon pada tahun 1970, mereka mendefinisikan SPK adalah
penggabungan sumber-sumber kecerdasan individu dengan kemampuan
komponen untuk memperbaiki kualitas keputusan. SPK sendiri menurut

(Subakti, 2013)adalah sistem berbasis komputer yang interaktif, yang
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membantu pengambil keputusan memanfaatkan data dan model untuk

menyelesaikan masalah-masalah yang tak terstruktur. Pengertian data

menurut (Ranius, 2014)berpendapat bahwa data terdiri dari fakta-fakta

dan gambar mentahan yang akan di proses menjadi informasi. Selain itu

pengertian model menurut Irfan (Subakti, 2013)adalah penggambaran

dari suatu kenyataan. Terdapat 4 komponen dalam SPK yaitu :

1)

2)

3)

4)

Data Management : SPK memanfaatkan database yang
mengandung datayang relevan kemudian diolah menggunakan
Database Management System(DBMS).

Model Management : Melibatkan model
finansial,statistikal, management ~ science  dll,sehingga  dapat
memberikan ke sistem suatu analitis dan management yang
diperlukan.

Komunikasi :User dapat berkomunikasi dan memberikan perintah
pada SPK melalui subsistem ini. Dengan kata lain subsistem ini
adalah interface(antarmuka) sistem.

Knowledge Management : Merupakan subsistem yang optional.
Memiliki hak untuk mendukung subsistem lain atau dapat berdiri

sendiri.

Keempat komponen saling berhubungan kemudian menghasilkan

output yang diinginkan oleh user.Secara luas, dapat dikatakan bahwa

SPK dirancang untuk menghasilkan berbagai alternatif yang ditawarkan

kepada para pengambil keputusan dalam melaksanakan tugasnya.

Berikut gambar model konseptual SPK agar mudah dimengerti :
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Sistem berbasis

Data eksternal komputer yang lain
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Pengetahuan
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| Antarmuka

; ) o | Pemakai

A

Gambar 2. 3 Model Konseptual SPK

Sumber :Irfan Subakti (2015)

Agar berhasil mencapai tujuannya maka SPK harus
memenuhi beberapa syarat:
1) Sederhana
2) Robust artinya sistem tetap stabil walaupun terjadi suatu
kesalahan.
3) Mudah untuk dikontrol
4) Mudah beradaptasi
5) Lengkap dari hal-hal penting
6) Mudah berkomunikasi dengan sistem
3. Kartu Indonesia Pintar (KIP)
Program Indonesia Pintar merupakan program prioritas Presiden Republik
Indonesia Ir. Joko Widodo yang dirancang khusus untuk membantu anak
dari keluarga miskin atau tidak mampu agar tetap mendapatkan layanan
pendidikan sampai tamat pendidikan menengah atau sederajat bekerja
sama dengan Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan (Kemendikbud),
Kementrian Sosial (Kemensos) Dan Kementerian Agama (Kemenag).

Melalui program Indonesia pintar, kartu Indonesia pintar telah dirancang
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yang merupakan sebuah kartu yang diberikan kepada keluarga miskin dan
rentan miskin (tidak mampu) yang mana mereka berkeinginan untuk dapat
menyekolahkan anaknya yang dimana anak tersebut berusia 6 - 21 tahun
secara gratis. Kebijakan pemerintah mengadakan program ini diharapkan
dapat membantu anak-anak supaya tidak putus sekolah. Program ini
seharusnya berjalan lancar, namun pada kenyataannya masih saja terdapat
masalah di berbagai daerah yang dimana masih banyak anak-anak yang
tidak bersekolah karena tidak mendapatkan bantuan tersebut atau
mendapatkan bantuan tersebut tetapi menyalahgunakan bantuan itu dengan
dipakai pada keperluan di luar kebutuhan sekolah.
Program KIP ini sendiri diprioritaskan pada :
a. Peserta didik pemilik KIP
b. Peserta didik dari keluarga miskin atau rentan miskin atau dengan
pertimbangan khusus seperti:
1) Peserta didik dari keluarga peserta Program Keluarga Harapan
2) Peserta didik dari keluarga pemegang Kartu Keluarga Sejahtera
3) Peserta didik yang berstatus yatim piatu atau dari panti asuhan
4) Peserta didik yang terkena dampak bencana alam
5) Kelainan fisik (peserta didik inklusi), korban musibah dari orang
tua PHK, di daerah konflik, dari keluarga terpidana, berada di
LAPAS, memiliki lebih dari 3 saudara yang tinggal serumah
6) Peserta pada lembaga kursus atau satuan pendidikan nonformal
lainnya
7) Peserta didik SMK yang menempuh studi keahlian kelompok
bidang: Pertanian, Perikanan, Peternakan, Kehutanan dan
Pelayaran.
c. Pengukuran Standar Miskin Menurut BPS
Dalam menentukan rumah tangga miskin, BPS menggunakan variabel
untuk menentukan apakah suatu rumah tangga layak dikategorikan

miskin. Variabel tersebut adalah:
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1) Luas lantai bangunan tempat tinggalnya kurang dari 8 m2 per
orang

2) Lantai terbuat dari tanah, bambu ataukayu
3) Dinding bangunan terbuat dari bambu, rumbia atuu kayu

berkualitas rendah

4) Fasilitas buang air besar tidak memiliki atau masih dijamban

5) Sumber air minum berasal dari sumur,sungai,air hujan

6) Sumber penerangan belum menggunakan listrik

7) Jenis bahan bakar untuk memasak masih menggunakan minyak
tanah, kayu bakar dan arang

8) Hanya mengonsumsi daging, ayam dan susu selama seminggu

9) Hanya mampu makan dua kali dalam sehari

10) Hanya mampu membeli satu stel pakaian baru selama setahun

11) Tidak sanggup membayar biaya pengobatan dipuskesmas

12) Sumber pekerjaan adalah petani dengan luas lahan 0,5 ha, buruh
tani, nelayan buruh, buruh bangunan, buruh perkebunan atau
pekerjaan lainnya dengan pendapatan dibawah Rp600.000 per
bulan

13) Pendidikan terakhir kepala rumah tangga adalah tamat SD

C. Landasan Teori

Perancangan sistem pendukung keputusan pembagian Kartu Indonesia
Pintar menggunakan metode AHP bertujuan untuk mengatasi masalah yang
terjadi pada MI Ma’arif Pesidi Grabag mengenai pembagian KIP yang belum
merata dikarenakan belum adanya pembobotan kriteria terhadap penyebaran
KIP yang tepat. Hal ini cocok dengan kelebihan AHP yaitu mengutamakan
inputan utama yang mudah dipahami karena digambarkan menggunakan
hierarki. Hal ini didasarkan pada penjelasan penelitian yang relevan dan
penjelasan teoritis setiap variable. Untuk itu, Penjelasan alur untuk
mendapatkan KIP digambarkan oleh flowchart dan alur pembuatan sistem

pendukung keputusan menggunakan model konseptual SPK. Perancangan
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database digambarkan dalam EER (Enhanced Entity Relationship) dan
perancangan sistem digambarkan dengan Unified Modelling Language
(UML). Sistem dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP,
untuk menyimpan database menggunakan MySQL.
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BAB 111
ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM

A. Analisa Sistem
1. Analisa Sistem yang Berjalan

Analisis sistem merupakan gambaran tentang sistem yang saat ini
sedang berjalan di MI Ma'arif Pesidi dalam melakukan penilaian siswa.
Dalam melakukan analisis sistem yang berjalan digunakan metode
observasi. Observasi adalah metode atau cara menganalisis dan
mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan
melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung. Berikut

adalah flowmap dari sistem yang berjalan pada M1 Ma'arif Pesidi :

Pendaftaran

v

Wawancara

v

Petugas TU menyerahkan
data kepada Kepala
Sekolah

!

Kepala Sekolah melakukan
penilaian

!

Hasil penerima KIP

Gambar 3. 1 Flowmap Sistem yang Berjalan

Pada gambar 3.1 terlihat TU melakukan pendataan terhadap siswa
calon penerima KIP. Setelah melakukan pendataan dilakukan wawancara

terhadap wali murid siswa mengenai kriteria yang sudah ditentukan. Data
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yang didapat kemudian diserahkan kepada kepala sekolah untuk
dilakukan penilaian atau verifikasi apakah siswa calon penerima KIP
tersebut layak untuk mendapatkan KIP. Namun penilaian terhadap siswa
calon penerima KIP yang dilakukan oleh kepala sekolah bersifat tertutup
dan subyektif sehingga penyebarannya tidak merata.
Prosedur yang berjalan saat ini yang terdapat pada gambar 3.1
memiliki penjelasan sebagai berikut :
a. Pendataan siswa calon penerima KIP dilakukan oleh tim yang sud
vah dibentuk
b. Tim yang sudah dibentuk melakukan wawancara pada orang tua
siswa calon penerima KIP
c. Hasil dari wawancara yang yang sudah ada diserahkan ke TU,
kemudian TU menyerahkan ke Kepala Sekolah
d. Kepala Sekolah melakukan penilaian atas dasar kriteria yang sudah
ditentukan

e. Setelah melakukan penilaian maka didapatkan hasil penerima KIP

2. Analisa Sistem yang Diajukan

Penelitian ini akan membahas sistem pendukung keputusan yang
diharapkan dapat membantu pengguna dalam melakukan penilaian siswa.
Metode yang dipakai adalah Analitycal Hierarcy Process (AHP). Metode
tersebut dipilih karena merupakan metode yang dapat menyelesaikan
masalah  kompleks dan tidak terstruktur dipecahkan dalam
kelompokkelompoknya. Jika dalam penilaian sebelumnya siswa dipilih
berdasarkan nilai tertinggi saja, dengan penerapan metode AHP siswa
dipilih sesuai dengan nilai prioritas indikator yang dibutuhkan oleh
pengguna sehingga sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai pengguna.
Berikut adalah skema dari sistem pendukung keputusan yang akan

dirancang :
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Data Internal - p Basis Data Basis < . 1. Model perhitungan
SPK Model SPK AHP
Data Siswa A A
v \ 4
Manajemen Manajemen
data Model
A A
A 4 v
Antar Muka Pengguna :
1. Login
a. Halaman input id dan password
2. Datainput
a. Halaman Data Siswa
b. Halaman Data Kriteria
c. Halaman Perbandingan Kriteria
d. Halaman hasil perhitungan AHP
e. Halaman Laporan
3. Data output
a. Rekomendasi penerima KIP

A
A 4

Komputer

1

v

Pengguna

Gambar 3. 2 Skema SPK pemilihan pendaftaran KIP

Melalui gambar 3.2 dapat dijelaskan pemilihan pendaftar KIP,
berikut adalah penjelasannya :
a. Data Internal
Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data
internal yaitu berupa data siswa yang berisi nis, nama, tempat
tanggal lahir, alamat, jenis kelamin. Selain itu, pemilihan skala
prioritas kriteria oleh kepala sekolah yang sudah diolah menjadi
tingkat kemiskinan, penghasilan orang tua, prestasi, absensi, dan

kedisiplinan.
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b. Basis Data SPK
Basis data SPK merupakan kumpulan data yang saling berhubungan
untuk memenuhi kebutuhan penentuan penerima KIP yaitu data
admin ,data kriteria, dan data siswa. Berikut perancangan Basis data
sistem pendukung keputusan penentuan penerima KIP :

Tabel 3. 1 Rancangan Basis Data

Entitas Atribut
Admin Id_admin,password
Kriteria id_Kkriteria, nama_kriteria, bobot_kriteria
Peserta nis, nama, tanggal_lahir, alamat, jenis_kelamin

Sumber : Data yang diolah (Penulis)

c. Basis Model SPK
Basis model SPK yang digunakan adalah terkait dengan kriteria, sub
kriteria, bobot kriteria, bobot sub kriteria, nilai masing-masing data
inputan, nilai matriks, nilai kriteria dan nilai akhir.

d. Model
Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode AHP.
Metode AHP digunakan untuk menentukan bobot perhitungan
kriteria yang diperoleh dari kuisioner MI Ma’arif Pesidi, karena
belum adanya bobot kriteria secara pasti. Selanjutnya bobot yang
didapatkan akan digunakan sebagai perhitungan rasio konsistensi
untuk menentukan matriks keputusan sehingga ditemukan nilai

preferensi untuk setiap alternatif.

3. Perancangan Metode AHP
Dalam sistem pendukung keputusan ini digunakan metode AHP.

Data yang diperlukan dalam metode AHP sebagai berikut : a. Hirarki
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Peseria Pendaftar KIP

Y

Tingkat Penghasilan ; ¥ ]
Kemiskinan Orang Tua Prestasi Kedisiplinan .-\bssins.
4 K3 K4 K5
K1 K2
B c D E G H I J K L

Gambar 3. 3 Struktur Hirarki

Struktur hirarki dibuat berdasarkan tujuan dari sistem yang akan

dirancang. Gambar 3.3 menjelaskan kriteria yang menjadi dasar dalam

penilaian adalah sebagai berikut :.tingkat kemiskinan, penghasilan orang

tua,

dan prestasi. Dari penilaian

itu akan menghasilkan nilai

masingmasing alternatif atau dalam kasus ini adalah siswa, sebagai
sampel adalah siswa kelas 4 MI Ma’arif Pesidi. Lihat Tabel 3.2 berikut :

Tabel 3. 2 Kriteria Penilaian

Kode Kriteria Keterangan
K1 | Tingkat Kemiskinan Besar tingkat kemiskinan dari
keluarga siswa.
K2 | Penghasilan Orang tua Besar penghasilan orang tua
siswa.
K3 | Prestasi Prestasi dari siswa di sekolah.
K4 | Kedisiplinan Kedisiplinan dari  siswa di
sekolah.
K5 | Absensi Tingkat absensi siswa.
b. Alternatif

Alternatif adalah data yang akan dipilih oleh pengambil

keputusan, dalam penelitian ini alternatif yang akan dipilih adalah

siswa. Alternatif ditulis menggunakan inisial agar memudahkan



pembuatan diagram. Berikut penjelasan dari inisial dalam diagram
diatas :

Tabel 3. 3 Keterangan Inisial Diagram Hirarki

Inisial Nama
A Ariya Ramadani
B Dwi Arum Pratiwi
C Fitriyati
D Iwan Riyawan
E Novi Puspita
F Novita Umaryani
G Rafi Ristiyan
H Rini
I Reno Dacosta
J Muhamad Rafi
K Muhamad Afigni
L Wulan Septia Sari

Perhitungan Metode AHP
1) Perhitungan Pembobotan Kriteria
Pembobotan kriteria dihasilkan dari data kuisioner yang
telah di analisis. Dalam penelitian ini diambil 7 responden yang
merupakan guru dan karyawan MI Ma’arif Pesidi. Skala
penilaian seleksi calon penerima KIP di MI ma’arif Pesidi yaitu
dari 1 sampai 4 berikut penjelasannya :
Tabel 3. 4 Skala Penilaian

Nilai Keterangan
1 Kurang
2 Cukup
3 Baik
4 Sangat Baik

23



Setelah melakukan kuisioner kemudian menghitung
hasil jawaban kuisioner responden dengan perbandingan
berpasangan, dapat dilihat rata-rata jawaban responden
pada tabel 3.5 berikut :

Tabel 3. 5 Perhitungan Rata-Rata Pembobotan Kriteria

Kriteria | K1 | K2 | K3 | K4 | K5

K1 1 1286|386]| 257 |3,00

K2 |1045| 1 |4,00]| 3,14 | 3,00

K3 1046 |047| 1 | 257 |6,00

K4 1052|050 |061| 1 |314

K 1037|036 (022| 041| 1

Sumber : Data yang diolah oleh penulis
Keterangan :

K1 : Tingkat Kemiskinan
K2 : Penghasilan Orang Tua
K3 : Prestasi
K4 : Kedisiplinan
K5 : Absensi
2) Dari tabel 3.5 dihitung rekapitulasi bobot masing-masing kriteria.

Tabel 3. 6 Penjumlahan Matriks Berpasangan Antar Kriteria

Kriteria K1 K2 K3 K4 K5
K1 1,00 2,86 3,86 2,57 3,00

K2 0,45 1,00 4,00 3,14 3,00

K3 0,46 0,47 1,00 2,57 6,00

K4 0,52 0,50 0,61 1,00 3,14

K5 0,37 0,36 0,22 0,41 1,00
JUMLAH 2,81 5,19 9,68 9,70 16,14

Sumber : Data yang diolah oleh penulis
Normalisasi Matriks penjumlahan antar kriteria dengan

menggunakan rumus ratio konsistensi vector yaitu (Matriks
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Perhitungan Rata-Rata Pembobotan) / (Vektor Bobot Tiap
Baris) Kemudian untuk menghitung konsistensi vektor dengan
menghitung rata-rata ratio konsistensi vector tiap baris
kemudian dijadikan persen agar lebih mudah dalam mengetahui
konsistensinya.  Setelah  dihitung  konsistensi  vektornya
kemudian melakukan normalisasi setiap kolom kriteria dengan
menjumlahkan setiap kolom kriteria. Setiap kolom kriteria harus
berjumlah 1 jika tidak berarti masih ada yang salah dalam
perhitungan normalisasi matriks. Berikut matriks normalisasi

rata-rata untuk kriteria :

Tabel 3. 7 Matriks Normalisasi dan Rata-Rata Baris Kriteria

Kriteria K1 K2 K3 K4 K5 | BOBOT | BOBOT(%)
K1 0,36 | 0,55 | 0,40 | 0,27 | 0,19 0,35 35,13%
K2 0,16 | 0,19 | 0,41 | 0,32 | 0,19 0,25 25,49%
K3 0,16 | 0,09 | 0,10 | 0,27 | 0,37 0,20 19,91%
K4 0,19 | 0,10 | 0,06 | 0,10 | 0,19 0,13 12,86%
K5 0,13 | 0,07 | 0,02 | 0,04 | 0,06 0,07 6,61%
JUMLAH | 1,00 | 1,00 | 1,00 | 1,00 | 1,00 1,00 100%

Sumber : Data yang diolah oleh penulis

3) Perhitungan Rasio Konsistensi (CR)

Di mana jawaban responden akan konsisten jika CR <
0,1 dengan Random index n = 5 adalah 1,12 diperoleh dari
Tabel 2.2 Random Index.
Tabel 3. 8 Perhitungan Rasio Konsistensi (CR)

Kriteria | K1 K2 K3 K4 K5 bobot | nilai CR
K1 1,00 | 2,86 | 3,86 | 2,57 3,00 0,35 2,38
K2 0,45 | 1,00 | 4,00 | 3,14 3,00 0,25 1,81
K3 046 | 0,47 | 1,00 | 2,57 6,00 X 0,20 1,21
K4 0,52 | 0,50 | 0,61 | 1,00 3,14 0,13 0,77
K5 0,37 | 0,36 | 0,22 | 0,41 1,00 0,07 0,39

Sumber Data yang diolah oleh penulis 4) Perhitungan

Konsistensi Vektor

Tabel 3. 9 Perhitungan Konsistensi VVektor
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Konsistensi
0,15
0,14
0,16
0,17

0,17
n_ Wi
Sumber : Data yang diolah oleh penulis Amaks = <=1 p.wi

0,15+0,14+0,16+0,17+0,17
Amaks = S =0,16

dengan Random Index (RI) dengan n = 5 adalah 1,12 diperoleh
dari Tabel 2.2 Random Index. Jika CR < 0,1 maka jawaban

responden konsisten.

A -n 0,16—-5
CI — maks — — _1,2
n-1 5-1

CR

Cl -1,2

- Random Consistency Index - 1,12 -

-1,1

Dapat ditarik kesimpulan CR= -1,1 yang artinya CR < 0,1 maka
jawaban responden konsisten. Perhitungan yang sama dilakukan
pada semua elemen altenatif dari kriteria.

5) Perankingan Alternatif dari Proses Pemilihan Pendaftar
Tabel 3. 10 Perancangsan Akhir Perankingan Alternatif
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a 2 < 2 HASILAKHIR|  RANK

[ 111233080267141769 4 4 4 4 4 4 1
111233080267141762 3 4 4 4 4 3,65 2
111233080267141763 4 4 3 2 4 3,54 3
111233080267151786 3 4 4 3 4 3,52 4
111233080267141767 3 3 4 4 4 3,4 5
111233080267131751 3 4 3 3 4 3,32 6
111233080267121747 3 3 4 3 4 3,27 7
111233080267121745 3 3 4 3 3 3,2 8
111233080267151784 2 4 4 3 4 3,17 9
111233080267151789 3 3 4 3 2 3,13 10
111233080267151788 3 4 3 2 3 312 11
111233080267141778 2 4 3 3 3 2,9 12
111233080267141772 3 3 4 4 4 3,4 13
111233080267131756 3 4 3 3 4 3,32 14
111233080267131754 3 3 4 3 4 327 15
111233080267121744 3 4 3 3 3 3,25 16
111233080267131743 2 4 4 3 3 31 17
111233080267141775 2 4 4 3 3 3,1 18
111233080267131760 2 4 3 3 2,95 19
111233080267141774 3 2 4 3 2 2,88 20
111233080267131752 2 3 4 3 4 2,92 21
111233080267151794 2 4 3 3 3 2,9 22
111233080267141766 3 2 3 2 2 2,55 23
111233080267131759 2 3 3 1 1 2,25 24
111233080267151792 2 3 2 2 1 2,18 25
111233080267131755 2 2 3 2 1 2,13 26
111233080267131761 3 1 2 2 1 2,03 27
111233080267131757 3 1 2 1 2 1,97 28
111233080267121736 2 2 3 1 1 2 29
111233080267121746 2 2 3 1 1 2 30

Dari sampel data siswa di MI Ma’arif Pesidi diatas dapat kita
lihat nilai akhir dari perhitungan AHP. Nama siswa akan
diurutkan berdasarkan ran king atau peringkat dari nilai tertinggi
ke nilai terendah. Jika untuk pendaftaran KIP hanya dibutuhkan

30 siswa, maka akan dipilih 30 siswa dengan ranking teratas.

B. Perancangan Sistem
1. Perancangan Proses Sistem
a. Usecase Diagram

Sebuah usecase merepresentasikan sebuah interaksi antara
aktor dengan sistem. Usecase diagram dapat sangat membantu bila kita
sedang menyusun requirement sebuah sistem, mengkomunikasikan
rancangan dengan klien, dan merancang test case untuk semua feature
yang ada pada sistem. Sebelum membuat usecase harus menentukan

aktor yang terlibat dalam sistem.
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Gambar 3. 4 Usecase Diagram
Tabel 3. 11 Penjelasan Usecase Diagram
No Nama Keterangan
1 | Login Proses untuk melakukan hak ases admin
2 | Tambah Siswa Proses untuk menambahkan data siswa
3 | Detail Siswa Proses untuk melihat data siswa
4 | Ubah Siswa Proses untuk mengubah data siswa
5 | Hapus Siswa Proses untuk menghapus data siswa
6 | Tambah Kriteria | Proses untuk menambahkan data kriteria
7 | Detail Kriteria Proses untuk melihat detail kriteria
8 | Ubah Kriteria Proses untuk mengubah data kriteria
9 | Hapus Kriteria Proses untuk menghapus data kriteria
10 | Penilaian Proses untuk menghitung bobot nilai
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b. Activity Diagram
Activity diagram menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam
sistem yang sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal,
decision yang mungkin terjadi, dan bagaimana mereka berakhir.
Perbedaan diagram activity dan usecase adalah activity
menggambarkan proses Yyang berjalan, sementara use case
menggambarkan bagaimana aktor menggunakan sistem untuk

melakukan aktivitas.
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Partition

Partition2

Verifikasi

)

@asuk ke halaman penilaia%

‘@ena mpilkan halaman utama)

' Tekan tombol mulai }

Tidak

/Gerhitungan pembobotan kriteria

Menghitung rekapitulasi bobot
masing-masing kriteria

Perhitungan rasio konsistensi
(CR)

Action melihat hasil dan memilih
siswa pendaftar KIP

erhitungan konsistensi vektor

4( Menampilkan hasil )

Gambar 3. 5 Activity Diagram

Activity diagram diatas menjelaskan langkah-langkah untuk

melakukan penilaian. Petugas melakukan login, sistem melakukan

verifikasi, jika benar sistem akan menampilkan halaman utama,

petugas masuk kehalaman penilaian dan menekan tombol mulai, sistem

akan menghitung nilai siswa menggunakan metode AHP, setelah

selesai sistem akan menampilkan hasil penilaian.
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c. Sequence Diagram

1) Sequence Diagram Login

X

Admin

Halaman Login

login (id, password)

I

Tabel Database
Admin

Halaman Utama

d (login benar)
Keputusan

T
venfikasi ol

login (id, password)

I (login salah)

Refresh

Gambar 3. 6 Sequence Diagram Login

Gambar 3.6 menjelaskan langkah admin untuk login

kedalam sistem. Admin memasukkan id dan password pada

halaman login, sistem akan melakukan verifikasi, jika benar akan

diteruskan pada halaman utama.

2) Sequence Diagram Tambah Siswa

X

Admin

Halaman Siswa

Form Tambazh
Siswa

I:I tekan tombol tambah
’|J isi form |
L menambahkan data siswa

Gambar 3. 7 Sequence Diagram Tambah Siswa

Gambar 3.7 menjelaskan

Tabel Database
Siswa

langkah

untuk

menambahkan data siswa ke dalam sistem. Admin perlu mengisi

form tambah siswa, maka sistem akan menyimpan data siswa ke

dalam database.
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3) Sequence Diagram Ubah Siswa

Haaman Detail Tabel Database

Halaman Siswa 3 Z
Siswa Siswa

Admin

I:I tekan tombol detail ;r‘

tekan tombol ubah n 3
L mengubzh data siswa ‘D

Gambar 3. 8 Sequence Diagram Ubah Siswa
Gambar 3.8 menjelaskan langkah admin mengubah data
siswa. Admin perlu masuk ke halaman detail siswa dan menekan
tombol ubah, sistem akan mengubah data siswa pada database.

4) Sequence Diagram Hapus Siswa

Halaman Siswa Haamar.ADe(all Tabel Da?abase
Siswa Siswa

Admin | :
’H tekan tombol hapus . '
L menghapus data siswa ‘U

Gambar 3. 9 Sequence Diagram Hapus Siswa

H tekan tombol detail

Gambar 3.9 menjelaskan langkah admin menghapus data
siswa. Admin perlu masuk ke halaman detail siswa dan menekan
tombol hapus, sistem akan menghapus data siswa pada database.

5) Sequence Diagram Tambah Kriteria

oo g Form Tambazh Tabel Database
i Halgman Kolena, Kriteria Kriteria

Admin

H tekan tombol tambah | |
’|J isi form N :
L menambahkan data kriteria ‘D

Gambar 3. 10 Sequence Diagram Tambah Kriteria

Gambar 3.10 menjelaskan langkah admin untuk
menambahkan data kriteria ke dalam sistem. Admin perlu
mengisi form tambah kriteria, maka sistem akan menyimpan data

kriteria ke dalam database.
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6) Sequence Diagram Ubah Kriteria

Halaman Kriteria Halaman Detail Tabel Database
. = Kriteria Kriteria

Admin
’H tekan tombol ubzh ‘q

I:I tekan tombol detail
Gambar 3. 11 Sequence Diagram Ubah Kriteria

Gambar 3.11 menjelaskan langkah admin mengubah data

mengubzh data kriteria ‘U

kriteria. Admin perlu masuk ke halaman detail kriteria dan

menekan tombol ubah, sistem akan mengubah data kriteria pada

database.
7) Sequence Diagram Hapus Kriteria
% Halanan Kiitiia Halaﬁ:.]a:;nD:tall Tab;:lz 2:::35&
Admin

H tekan tombol detail J.‘

tekan tombol hapus n :
L menghapus data kriteria ‘D

Gambar 3. 12 Sequence Diagram Hapus Kriteria

Gambar 3.12 menjelaskan langkah admin menghapus data
kriteria. Admin perlu masuk ke halaman detail kriteria dan
menekan tombol hapus, sistem akan menghapus data kriteria pada
database.

8) Sequence Diagram Penilaian

Halamazn Penilzian Sistem

Admin 1
D tekan tombol mula il

Perhitungan menggunakan AHP

) 4

menampilkan hasil perhitungan

Gambar 3. 13 Sequence Diagram Penilaian
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Gambar 3.13 menjelaskan langkah admin untuk melakukan

penilaian. Admin hanya perlu menekan tombol mulai pada

halaman penilaian, maka sistem akan melakukan perhitungan.

Hasil akan ditampilkan pada halaman penilaian.

d. Class Diagram

admin
Id_admin : varchar{20)
Password : varchar(20)
Level - enum {“super_admin’, admin®,”,")

Login{)
Logout(})

siswa

-nis : varchar (20}

-nama : varchar (100}

-tanggal_lahir : date

-jenis_kelamin : enumi‘laki-laki"," perempuan’)
-glamat - text

-nilai_k1 : int(5)

-nilai_k2 - int(5)

-nilai_k3 - int(3)

-nilai_k4 - int(3)

-nilai_k5 - int(3)

-nilai_k16 : varchar(50)

-status - enumi‘M'enunggy’, Diterima’, Tidak
Diterima’)

-indexy)
-tambah)
-detail()
-ubah()
-hapusi)

penilaian

Kriteria

-id_nilai
-nis
-id_kriteria

-id_kriteria

= -nama_kriteria

-bobot_kriteria

-index()
-perhitunganiid_nilai)

Gambar 3. 14 Class Diagram

-index{j{
-tambah
-detail{id_kriteria)
-ubah(id_kriteria)

-hapusiid kriteria)

Pada Class Diagram sistem penentuan penerima KIP terdapat beberapa

method, yaitu ubah, hapus, tambah, edit, dan detail. Pada sistem ini,

Kepala sekolah dan TU dapat mengubah, menghapus, menambah data

siswa dan kriteria yang ada pada sistem. Kepala sekolah dan TU juga

dapat menampilkan detail data siswa dan penilaian untuk menentukan

penerima KIP.

Deskripsi Class Diagram :
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1) Class Admin:
Berisi informasi akun admin. Admin dalam pemilihan pendaftar
KIP adalah kepala sekolah dan petugas T.U. Atribut dari class ini
adalah :
a) Id_admin : Kode entitas admin
b) Password : Sandi yang berisi huruf dan angka untuk masuk
kedalam sistem
Penjelasan aksi pada class admin :
a) Login( ) : saat masuk ke sistem admin melakukan login
dengan menggunakan id dan password yang sudah ditentukan.
b) Logout( ) : admin dapat keluar dari sistem dengan menekan
tombol logout yang tersedia pada sistem.
2) Class Siswa
Siswa merupakan peserta pendaftar KIP dan merupakan objek
penilaian. Atribut dari class ini adalah :

a)  Nis : Primary key untuk data base siswa, Nomor induk
siswa

b)  Nama : Nama dari siswa

c)  Tanggal_lahir : Tanggal lahir siswa

d)  Alamat : alamat Tempat tinggal siswa

e)  Jenis_kelamin : Jenis kelamin dari siswa Penjelasan aksi

pada class siswa :

a) Index( ) : function yang pertama kali diakses, jika saat
memanggil class tanpa menyebut fungsinya.

b) Tambah( ) : function yang digunakan untuk menambah data
siswa.

¢) Detail() : function yang digunakan untuk menampilkan detail
data siswa.

d) Ubah( ) : function yang digunakan untuk mengubah data

siswa.
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e) Hapus( ) : function yang digunakan untuk menghapus data
siswa.
3) Class Penilaian
Penilaian berisi perhitungan AHP untuk menghitung nilai dari
siswa. Atribut dari class ini adalah :
a) Id_nilai : Primary key untuk data base penilaian
b) Nis: Nomor induk siswa, foreign key untuk memanggil class
siswa
c) ld_kriteria : Foreign key yang memanggil class kriteria
Penjelasan aksi pada class siswa :
a) Index( ) : function yang pertama kali diakses, jika saat
memanggil class tanpa menyebut fungsinya.
b) Perhitungan( ) : function yang digunakan untuk melakukan
perhitungan AHP dalam menentukan penerima KIP.
4) Class Kriteria
Kriteria merupakan syarat yang harus dipenuhi untuk mendaftar
menjadi peserta KIP. Atribut dari class ini adalah :

a) Id_kriteria : Primary key untuk data base kriteria
b)  Nama_kriteria : Nama dari kriteria

c)  Bobot_kriteria : Bobot dari kriteria Penjelasan aksi pada

class siswa :

a) Index( ) : function yang pertama kali diakses, jika saat
memanggil class tanpa menyebut fungsinya.

b) Tambah( ) : function yang digunakan untuk menambah data
kriteria.

c) Detail() : function yang digunakan untuk menampilkan detail
data kriteria.

d) Ubah( ) : function yang digunakan untuk mengubah data
kriteria.

e) Hapus( ) : function yang digunakan untuk menghapus data

kriteria.
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C. Perancangan Basis Data
1. Entity Relationship Diagram (ERD)

( bobor ks )

S ( oms ) 5o ) (C bobot ks

Pada gambar 3.15 terlihat 4 entitas, entitas admin dengan atribut
id_admin dan password yang berdiri sendiri, satu entitas penilaian
dengan atribut id_penilaian, nis, id_kriteria, dan nilai yang mampu
menghitung nilai dari banyak entitas siswa dengan atribut nis, nama,
tanggal_lahir, alamat, jenis_kelamin. Dan satu entitas penilaian dapat
memanggil banyak entitas kriteria dengan atribut id_kriteria,
nama_Kkriteria, bobot_Kkriteria.

Pada atribut siswa dan kriteria memiliki hubungan Many to
Many, maka dihasilkan sebuah tabel baru yaitu tabel penilaian yang

berisikan id_siswa, id_kriteria, nis dan nilai.

2. Tabel Database
Tabel 3. 12 Tabel Admin

Nama Jenis | Ukuran Key Keterangan

Id_admin | Varchar 20

Password Varchar 20

level enum
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Berisi informasi akun admin. Admin dalam pemilihan pendaftar KIP
adalah kepala sekolah dan petugas T.U.
a) Id_admin : Kode entitas admin
b) Password : Sandi yang berisi huruf dan angka untuk masuk kedalam
sistem
Tabel 3. 13 Tabel Siswa

Nama Jenis | Ukuran Key Keterangan
Nis Int 10 Primary
Nama Varchar 100
Tanggal_lahir Date
Alamat Varchar 100
Jenis_kelamin Enum
Nilai_k1 integer 5
Nilai_k2 integer 5
Nilai_k3 integer 5
Nilai_k4 integer 5
Nilai_k5 integer 5
Nilai_k6 Varchar| 50
status enum

Siswa merupakan peserta pendaftar KIP dan merupakan objek penilaian.
a) Nis : Primary key untuk data base siswa, Nomor induk siswa

b) Nama : Nama dari siswa

c) Tanggal_lahir : Tanggal lahir siswa

d) Alamat : alamat Tempat tinggal siswa
e) Jenis_kelamin : Jenis kelamin dari siswa

f) Nilai_k1 : nilai kriteria 1
g) Nilai_k2 : nilai kriteria kedua
h) Nilai_k3 : nilai kriteria ketiga

1) Nilai_k4 : nilai kriteria keempat
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J) Nilai_k5 : nilai kriteria kelima
k) Nilai_k6 : nilai kriteria keenam

[) Status : status siswa calon penerima KIP meliputi menunggu,
diterima, dan ditolak

Tabel 3. 14 Tabel bobot_kriteria

Nama Jenis | Ukuran Key Keterangan
no Int 10 Primary | Auto_increment
1ke2 double
1ke3 double
1ked double
1ke5 double
2ke3 double
2ked double
2ke5 double
2ke6 double
2ke7 double
2ke8 double
3ked double
3ke5 double
4ke5 double
Bobot_k1 double
Bobot_k2 double
Bobot_k3 double
Bobot_k4 double
Bobot_k5 double

Kriteria merupakan syarat yang harus dipenuhi untuk mendaftar menjadi

peserta KIP.
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a) no: Primary key untuk data base kriteria
b) 1ke2 : Perbandingan bobot k1 dengan k2
c) 1ke3: Perbandingan bobot k1 dengan k2
d) 1ke4 : Perbandingan bobot k1 dengan k4
e) 1ke5 : Perbandingan bobot k1 dengan k5
f) 2ke3: Perbandingan bobot k2 dengan k3
g) 2ke4 : Perbandingan bobot k2 dengan k4
h) 2ke5 : Perbandingan bobot k2 dengan k5
i) 2ke6 : Perbandingan bobot k2 dengan k6
J)  2ke7 : Perbandingan bobot k2 dengan k7
k) 2ke8 : Perbandingan bobot k2 dengan k8
I) Bobot k1 : nilai bobot k1
m) Bobot_k2 : nilai bobot k2
n) Bobot_k3 : nilai bobot k3
0) Bobot k4 : nilai bobot k4
p) Bobot k5 : nilai bobot k5

Tabel 3. 15 Tabel Penilaian

Nama Jenis | Ukuran Key Keterangan
Id_penilaian Int 20 Primary | Auto_increment
Nis Int 10
no Int 10

Penilaian berisi perhitungan AHP untuk menghitung nilai dari siswa. a)
Id_nilai : Primary key untuk data base penilaian
b) Nis : Nomor induk siswa, foreign key untuk memanggil class siswa

c) Id_kriteria : Foreign key yang memanggil class kriteria
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3. Relasi Antar Tabel

n o admin g o siswa Beo penilaian
g id_admin : varchar(20) @ nis ; varchan(20) T q i penilaian - int(5)
password : varchar(20) nama : varchar{100) -'\---._ nis - varchar(20)

& level  enum( super_admin’,'admin’,”,7) m tanggal_lahir - date # o - int{10)

& jenis_kelamin : enum(Laki-laki, Perempuan’)
alamat - text

# nilai_k1 - int(5)

# nilai_k2 : int(5)

& nilai_k3 : int(5)

& nilai_kd - int(5)

# nilai_kS © ind(5)
nilai_k& : varchan{50)

@ status - enum(Menunggu’, Diterima’ Tidak ditenma’)

Gambar 3. 16 Relasi Antar Tabel
Keterangan :
- * . Primary key
- **:Foreign Key Keterangan Key :

./f.

Ho v bobot_kiteria

= g nocint(10)

& Tkel : double
g Tked : double
& Tked . double
2 1keb - double
& Zked © double
& 2ked : double
& 2kef  double
& 2kef - double
u 2keT © double
w 2ked - double
# 3ked - double
# 3keb : double
w 4keb - double

& bobet_ki
& bobot_k2
& bobet_k3
& bobot_kd
& bobot_k5

double
double
double
double

double

- Primary key adalah suatu aturan yang berguna untuk memastikan

bahwa setiap baris data pada tabel bersifat unik.

- Foreign key adalah kolom atau field pada suatu tabel yang berfungsi

sebagai kunci tamu dari tabel lain.

D. Perancangan Antar Muka
1. Halaman Login

D

Password |

[ Login

Gambar 3. 17 Halaman Login

Halaman ini digunakan untuk melakukan login admin (Kep.

Sekolah dan petugas TU). Admin harus memasukkan id dan password

pada halaman ini, sistem akan melakukan verifikasi, jika benar maka

sistem akan membuka halaman utama.
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2. Halaman Menu

MI Ma'arif Pesidi

Siswa  Kiriteria

Penilaian

Ubah Password Logout

Gambar 3. 18 Halaman Menu
Halaman ini merupakan menu yang akan ditampilkan ketika sudah

login. Terdapat tombol siswa, kriteria, penilaian, ubah password, dan

logout pada halaman ini.

3. Halaman Siswa

[

Tambah

NIS

Nama

K1

K2

K3

K4

K5

Gambar 3. 19 Halaman Siswa

Halaman ini berisi daftar dari siswa MI Ma’arif Pesidi. Terdapat

tombol tambah untuk menambahkan daftar siswa baru, dan tombol detail

untuk melihat detail dari siswa.

4. Halaman Tambah Siswa

NIS :|

Nama :[

Tanggal Lahirl

Alamat :|

Jenis Kelamin :|

Tingkat Kemiskinan

Penghasilan Orang Tua

Prestasi

Kedisiplinan

|
|
|
|
Absensi :|
|

Tambah

Gambar 3. 20 Halaman Tambah Siswa

Halaman ini merupakan form yang harus diisi ketika ingin

menambahkan siswa baru. Admin hanya perlu mengisikan form dan
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menekan tombol tambah pada halaman ini untuk menambahkan siswa
baru.

5. Halaman Detail Siswa

NIS :|

Nama :l

Tanggal Lahirl

Alamat :1

Jenis Kelamin :I

Tingkat Kemiskinan

Penghasilan Orang Tua :

Prestasi

Kedisiplinan :

Ubah

I
[
|
|
Absensi :l
(
(

Hapus

Gambar 3. 21 Halaman Detail Siswa
Halaman ini menampilkan detail dari siswa MI Ma’arif Pesidi.
Terdapat tombol ubah untuk mengubah data siswa, dan tombol hapus
untuk menghapus data siswa.

6. Halaman Kriteria

Keterangan
K1=
K2=
K3=
K4 =
K5=

K1 [ | k2

K1 | | K3

K1 [ | K4

K1 [ ] ks

K2 [ ] k3

K2 [ | K4

K2 | | s

K3 [ | K4

K3 [ ] K5

Ka [ | ks
[ Simpan ]
[ Tambah ]

No Nama Bobot

Perhitungan Bobot dengan AHP

Gambar 3. 22 Halaman Kriteria
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Halaman ini menampilkan daftar kriteria dan perhitungan bobot

kriteria yang terdapat dalam sistem. Terdapat tombol tambah untuk

menambahkan kriteria dan tombol detail untuk melihat detail dari kriteria.

7. Halaman Tambah Kriteria

Nama :I |

Bobot :I I

[ Tambah ]

Gambar 3. 23 Halaman Tambah Kriteria

Halaman ini merupakan form untuk menambahkan kriteria baru.

Admin hanya

perlu mengisi form dan menekan tombol tambah untuk

menambahkan kriteria baru.

8. Halaman Detail Kriteria

) J L

|
|
( Ubah
[

Hapus

Gambar 3. 24 Halaman Detail Kriteria

Halaman ini menampilkan detail dari kriteria. Terdapat tombol

ubah untuk mengubah kriteria dan tombol hapus untuk menghapus Kriteria.

9. Halaman Penilaian

NIS Nama K1 K2 K3 K4 K5 Nilai
Gambar 3. 25 Halaman Penilaian
Halaman ini menampilkan daftar siswa beserta dengan hasil

penilaiannya. Terdapat tombol detail pada halaman ini untuk melihat detail

dari penilaian tiap siswa
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10. Halaman Detail Penilaian

NIS :|

Nama :|

Alamat :I

|
|
Tanggal Lahir| I
|
|

Jenis Kelamin :|

Tingkat Kemiskinan

Penghasilan Orang Tua

|
|
Prestasi :I
|
|

| NN [ ISR ) SN | SR [ S N S —

Kedisiplinan
Absensi
Nilail
( Ubah
[ Hapus

Gambar 3. 26 Halaman Detail Hasil Penilaian

Halaman ini menampilkan detail dari penilaian setiap siswa. Admin harus

menekan tombol detail pada halaman penilaian.

11. Halaman Ubah Password

Pazsword Baru :| l

Konfirmasi Password  : I ]

[ Ubah Password ]

Gambar 3. 27 Halaman Ubah Password

Halaman ini digunakan untuk mengubah password. Admin hanya
perlu mengisikan password baru dan konfirmasi password baru pada

halaman ini, sistem akan mengganti (mengubah) passwordnya.
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BAB VI
PENUTUP

Bab ini adalah bab penutup yang berisi kesimpulan setelah
dilakukannya analisis, implementasi dan pengujian dari sistem, yang berisi
saran-saran guna pengembangan selanjutnya.

A. Kesimpulan

Dari pembahasan yang sudah diuraikan maka penulis mencoba
membuat kesimpulan sebagai berikut:

1. Dengan sistem pendukung keputusan untuk mendapatkan KIP dengan
menggunakan metode AHP dapat membantu kepala sekolah dalam
mengambil keputusan untuk penerimaan KIP di MI Ma’arif Pesidi
Kecamatan Grabag, Magelang.

2. Sistem yang dibuat dapat menghasilkan keputusan penentuan siswa
penerima KIP yang lebih tepat sasaran dan objektif sesuai kriteria yang
sudah ditentukan.

3. Penilaian dalam sistem pemilihan penerima KIP bersifat transparan
karena hasil penilaian berupa laporan dengan menampilkan
keseluruhan nilai peserta dan keseluruhan nilai tiap kriteria.

B. Saran

Dari hasil kesimpulan yang penulis utarakan diatas program sistem

pendukung keputusan pemilihan penerima KIP memiliki potensi besar

untuk dikembangkan lebih baik lagi, oleh karena itu penulis mencoba
memberikan saran yang kiranya dapat berguna bagi MI Ma’arif Pesidi

Grabag terutama sistem ini dapat dikembangkan dengan menambahkan

fasilitas search.
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